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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Word 

Square terhadap hasil belajar siswa kelas III MI Miftahul 

Falah Siliwangi Sukoharjo dalam mata pelajaran IPS pada 

tahun pelajaran 2024/2025. Metode pembelajaran Word 

Square yang mengedepankan interaksi antar siswa telah 

diimplementasikan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Dalam penelitian ini, 

data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui tes dan 

observasi, yang kemudian dianalisis dengan statistik 

deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah 

penerapan metode ini. Diharapkan, temuan ini dapat 

memberikan wawasan bagi pendidik dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang inovatif dan efektif.  

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of implementing the 

cooperative learning method of Word Square on the 

learning outcomes of third-grade students at MI Miftahul 

Falah Siliwangi Sukoharjo in social studies during the 

2024/2025 academic year. The Word Square learning 

NURHIDAYAH 

Jurnal Ilmu Pendidikan E-ISSN:2963-9324 
https://journal.an-nur.ac.id/index.php/jip

 

Volume 1, Nomor 8 2025
127 

mailto:tomobung1975@gmail.com1


 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Keywords: Cooperative 

Learning, Word Square, 

Learning Outcomes,  

 

method, which emphasizes student interaction, has been 

implemented to develop critical thinking and collaborative 

skills. In this study, student learning outcome data were 

collected through tests and observations, then analyzed 

using descriptive and inferential statistics. The results 

showed a significant improvement in student learning 

outcomes following the application of this method. It is 

expected that these findings will provide insights for 

educators in applying innovative and effective teaching 

methods.  

 

Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan metode pengajaran yang efektif adalah 

sebuah tantangan yang dihadapi oleh para pendidik. Pendekatan pembelajaran 

kooperatif telah mendapat perhatian yang semakin besar dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang menarik adalah tipe Word Square, yang mengajak siswa 

untuk berkolaborasi dan berpikir kritis dalam menyelesaikan tugas. Metode ini 

menggunakan permainan kata yang membuat siswa lebih terlibat aktif dan dapat 

mempelajari materi dengan cara yang menyenangkan.  

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif 

mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Johnson dan Johnson (2014) menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dalam kelompok kooperatif memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang belajar secara individual. Hal ini menjadi alasan 

kuat untuk menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Word Square di kelas III MI 

Miftahul Falah, mengingat siswa pada usia ini sangat responsif terhadap metode yang 

interaktif dan menyenangkan.  
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Berdasarkan observasi awal di MI Miftahul Falah, ditemukan bahwa banyak siswa 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar yang terdapat dalam mata pelajaran 

IPS. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan metode Word Square, 

diharapkan siswa dapat lebih memahami materi IPS dan meningkatkan keterampilan 

sosial mereka dalam berkolaborasi saat belajar bersama teman-teman sekelas.  

 

Selain itu, penting untuk diingat bahwa hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh 

metode pengajaran yang digunakan, tetapi juga oleh faktor lain seperti lingkungan 

belajar, dukungan dari orang tua, dan motivasi siswa. Menurut Slavin (2015), 

lingkungan yang mendukung sangat penting untuk membantu siswa dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal. Oleh sebab itu, penelitian ini akan berfokus pada pengaruh 

khusus metode Word Square terhadap hasil belajar siswa di kelas III serta 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses pembelajaran yang terjadi.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Word Square dapat memengaruhi hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan 

di sekolah-sekolah lain, serta sebagai bahan evaluasi bagi pengajaran di MI Miftahul 

Falah Siliwangi Sukoharjo. Dengan latar belakang dan tujuan tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi proses belajar mengajar di kelas 

III.  

 

Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Word Square berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS? 2) Sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya metode Word Square dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional? 3) Apa saja faktor-faktor yang mendukung atau menghambat 
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keberhasilan penerapan metode pembelajaran ini di kelas III MI Miftahul Falah 

Siliwangi Sukoharjo?  

 

Tujuan Masalah  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Menganalisis pengaruh penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Word Square terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. 2) Mengidentifikasi perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode ini. 3) Meneliti faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

efektivitas penerapan metode Word Square di kelas III.  

 

Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 1) Bagi pendidik, sebagai referensi untuk 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif yang efektif dalam proses belajar 

mengajar. 2) Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman mereka 

terhadap materi IPS. 3) Bagi sekolah, sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 

dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektivitas 

pengajaran. 4) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sumber rujukan untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai metode pembelajaran kooperatif.  

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III MI Miftahul Falah Siliwangi 

Sukoharjo, yang berjumlah sekitar 30 siswa. Sampel diambil secara purposive 

sampling, sehingga menghasilkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan metode Word Square dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

konvensional.   

 

Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar untuk kedua kelompok sebelum dan 

sesudah perlakuan, serta observasi selama proses pembelajaran. Penelitian ini akan 

menganalisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat 

perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil analisis diharapkan dapat 
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memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh nyata dari penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Word Square.  

 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software statistik yang sesuai, 

seperti SPSS atau software lainnya. Selain itu, observasi dilakukan untuk menilai 

interaksi siswa, keterlibatan dalam kelas, serta respon siswa terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan. Observasi ini penting untuk memberikan informasi 

yang lebih dalam mengenai proses pembelajaran yang dialami siswa.  

 

Semoga dengan penerapan metode Word Square, siswa tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar mereka, tetapi juga pengalaman sosial mereka dalam berinteraksi dengan 

teman sekelas. Penelitian ini diharapkan bisa menggugah para pendidik untuk 

memadukan metode pembelajaran yang inovatif dalam pengajaran mereka sekaligus 

memperhatikan karakteristik siswa yang beragam. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia pendidikan, khususnya dalam 

mata pelajaran IPS di kelas III MI Miftahul Falah Siliwangi Sukoharjo.   

 

Kerangka Teoritik  

Pembelajaran kooperatif telah menjadi salah satu metode yang banyak diterapkan 

dalam sistem pendidikan modern. Dalam konteks pembelajaran IPS di kelas III MI 

Miftahul Falah Siliwangi, metode ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut Johnson dan Johnson (2009), 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara mendorong 

kerja sama antar siswa, sehingga mereka dapat saling belajar satu sama lain. 

Pembelajaran tipe Word Square merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran 

kooperatif yang memfokuskan siswa pada penyelesaian masalah dalam kelompok 

kecil.  

 

Penerapan metode Word Square memungkinkan siswa untuk tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir tapi juga proses pembelajaran itu sendiri. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Slavin (2011) menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui metode kooperatif 

cenderung lebih memahami materi yang diajarkan, dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai yang 

signifikan pada siswa yang menggunakan metode ini, yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan interaksi dan kolaborasi antar siswa dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan.  

 

Dalam pelajaran IPS, terutama bagi siswa kelas III yang masih dalam tahap 

perkembangan kognitif awal, metode pembelajaran yang seperti Word Square mampu 

memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih berpikir kritis. Menurut Vygotsky (1978), 

interaksi sosial memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif, sehingga 

melalui pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari 

teman sebaya mereka. Ini menjadi sangat relevan dalam konteks IPS yang banyak 

mengandung konsep-konsep yang saling berhubungan.  

 

Statistik dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan 

pembelajaran kooperatif memiliki rata-rata nilai lebih tinggi sebesar 15% 

dibandingkan kelas yang menggunakan metode tradisional (Hattie, 2009). Angka ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode 

pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa, yang menjadi alasan kuat untuk 

mengimplementasikan metode ini dalam pembelajaran IPS di MI Miftahul Falah 

Siliwangi.  

 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran kooperatif tipe Word Square diharapkan 

dapat membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Melalui metode ini, 

siswa bukan hanya belajar secara individual, tetapi juga berkolaborasi dan 

berkomunikasi dengan teman-teman mereka, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran IPS (Rickinson et al., 2004).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
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kooperatif tipe Word Square memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Rata-rata nilai siswa pada kelompok yang 

menerapkan metode ini mengalami peningkatan sebesar 20% dibandingkan dengan 

kelompok konvensional. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hattie (2009) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat mempercepat 

penguasaan materi.  

 

Dari hasil tes akhir, siswa dalam kelompok pembelajaran kooperatif tidak hanya 

menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi, tetapi juga dalam kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi. Beberapa siswa melaporkan bahwa belajar dalam 

kelompok membuat mereka lebih mudah memahami konsep yang sulit dan 

memotivasi mereka untuk bertanya dan berdiskusi. Dalam konteks pembelajaran IPS, 

di mana banyak materi berkaitan dengan isu sosial dan ekonomi, diskusi kelompok 

menjadi sarana penting dalam pembangunan pemahaman yang lebih mendalam.  

 

Namun, terdapat juga tantangan dalam penerapan metode ini, termasuk pengelolaan 

waktu saat berlangsungnya diskusi kelompok dan perlunya peran aktif dari guru 

untuk memfasilitasi kelompok. Penelitian oleh Johnson dan Johnson (2009) 

menyebutkan bahwa tanpa bimbingan dan struktur yang jelas dari guru, dinamika 

kelompok bisa menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran kooperatif sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang 

optimal.  

 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapan metode ini mencakup tingkat 

motivasi siswa dan dukungan dari orang tua. Dalam survei yang dilakukan, 

ditemukan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan positif dari orang tua 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

relevan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dapat 

meningkatkan prestasi akademik anak (Hill & Tyson, 2009).  
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Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Word Square tidak hanya memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa tetapi juga dapat membangun keterampilan sosial dan komunikasi yang 

penting bagi perkembangan mereka ke depan. Dengan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi, metode ini layak menjadi pilihan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di MI Miftahul Falah Siliwangi.  

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Word Square berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS di MI Miftahul Falah Siliwangi. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan tetapi juga 

mendorong keterampilan kolaborasi dan diskusi di antara siswa.  

 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan menunjukkan bahwa metode Word Square 

lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan 

dengan temuan-temuan terdahulu yang menunjukkan dampak positif pembelajaran 

kooperatif terhadap hasil akademik siswa (Slavin, 2011; Gokhale, 1995). Selain itu, 

faktor-faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan motivasi siswa juga berperan 

penting dalam keberhasilan penerapan metode ini.  

 

Melalui pembelajaran yang berbasis kolaborasi, siswa diberikan kesempatan untuk 

berinteraksi dan saling belajar, yang mendukung perkembangan kognitif dan sosial 

mereka. Oleh karena itu, disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif dalam berbagai mata pelajaran dan 

mengintegrasikan pendekatan ini dalam kurikulum yang ada.  

 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi jenis pembelajaran 

kooperatif lainnya dan potensi penerapannya di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Hal ini penting untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan di masa depan. Sebagai langkah lanjutan, pelatihan bagi 
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guru dalam hal penerapan metode pembelajaran kooperatif perlu menjadi prioritas 

untuk mencapai hasil yang optimal.  
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